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Cooperative This study aims to determine the effectiveness of Cooperative Script (CS),
script Artikulasi, and Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Artikulasi learning model on understanding the concepts of elementary school students.
Cooperative This study used a quasi-experimental research method with Counterbalance
Integrated design. This study used sample of 5th grade students in three elementary
Reading and schools with total 75 students. The schools are SDN Pakembangan, SDN
AT T Kutakembaran 1, and SDON Kutakembaran 2. The instruments used included a
Concapt concept understanding test, observation sheets, and documentation. Data

analysis used was statistical testing with independent t-test which was
previously tested for normality, homogeneity, and two mean difference at a
significant level of 0.05. The results showed that the understanding of the
concept of students who took learning with CS was better than students who
took Artikulasi and CIRC. It was reviewed based on the student average score
in the study I was 75.0, study Il was 75.2 and 76.8 in the study Ill. The results of
the two-difference test mean in study I, Il, and Il of the C5 model obtained a
significant value (2-tailed) 0.000 <0.05. It means that there is a significant
difference between the use of CS, Artikulasi, and CIRC models. Most of the
students showed a positive attitude towards learning with CS model. Based on
the findings, social studies learning with CS model can be used as an
alternative learning model to improve the concept understanding of
elementary students .

Understanding

PENDAHULUAN

Kualitas kehidupan suatu bangsa tercermin atas mutu pendidikannya. Semakin baik
mutu pendidikan, maka kualitas di dalam kehidupan masyarakat pun semakin meningkat
(Bintarini et al., 2013). Pendidikan mempunyai peran penting dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, atas dasar tersebut setiap orang yang dituntut untuk berperan serta
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dengan optimal bertujuan memajukan mutu pendidikan (Rosidah, 2016). Dunia
pendidikan merupakan sarana untuk melakukan rangkaian kegiatan belajar mengajar
melalui pendidikan di sekolah didalamnya terdapat kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas. llmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu
sosial dan humaniora dimana dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang
mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang ilmu sosial (Rahmad,
2016). Pembelajaran IPS di sekolah dasar sebagai wahana atau tempat bagi siswa untuk
belajar tentang diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Sehingga siswa dapat memilih sikap
dan tindakan pada lingkungan sekitar dan sosialnnya. Siswa dapat belajar tentang
lingkungan sekitar dan lingkungan sosial melalui pembelajaran IPS di sekolah sehingga
dapat mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari.

Peningkatan kemampuan individu melalui pendidikan, seperti pemahaman konsep
terhadap suatu materi pembelajaran diharapkan akan mampu meningkatkan kualitas
hidup siswa, agar mereka mampu bersaing untuk menghadapi era globalisasi (Fitriyani &
Supriatna, 2019). Pemahaman konsep vyang tinggi merupakan salah satu indikator
keberhasilan atas tujuan dari proses kegiatan belajar mengajar (Prasetyo, 2014). Semakin
tinggi pemahaman konsep yang didapat oleh siswa maka dianggap makin tinggi pula
keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas. Pemahaman siswa pada materi
pembelajaran terlihat dari siswa yang dapat memahami dan mengetahui tentang suatu hal
juga dapat mendeskripsikannya dari berbagai segi. Artinya siswa dapat dikatakan paham
tentang sesuatu jika siswa tersebut dapat menjelaskan kembali dengan menggunakan
kata-katanya sendiri dan secara detail (Uno & Umar, 2009).

Hasil observasi dilakukan dalam muatan pembelajaran IPS pada materi pembelajaran
tentang masalah sosial menggambarkan hasil yang kurang optimal. Hal ini terlihat dari
nilai tes hasil belajar pada materi masalah sosial dari 75 siswa, 32 atau 42,6% berada di
atas nilai KKM dan 43 atau 57,4% berada dibawah KKM. Selain itu beberapa penemuan di
dalam kelas pada muatan IPS di SD belum sesuai dengan tujuan pembelajaran. Telihat
guru lebih suka menerapkan teknik pembelajaran yang berpola teoretis dan hafalan hal ini
mengakibatkan proses belajar berlangsung kaku, monoton bahkan membosankan
(Maftuh, 2013). Demikian rendahnya pemahaman siswa terhadap materi ajar yang
diberikan salah satu penyebabnya dalam kesiapan mengajar guru seperti guru belum
menerapkan model-model pembelajaran inovatif, cenderung memilah metode yang sudah
biasa diterapkan seperti ceramah dan tanya jawab yang akhirnya tidak ada variasi belajar
dan mengakibatkan proses belajar terfokus pada satu arah (teacher centered) artinya
peran guru dalam melakukan variasi dalam pembelajaran sangat penting (Fitriyani &
Supriatna, 2019). Permasalahan pembelajaran diatas memerlukan pemecahan masalah,
dengan penggunaan model pembelajaran yang kompleks sehingga sesuai diharapkan
dengan tujuan menumbuhkan minat belajar siswa yang nantinya dapat membuat
pemahaman siswa dari materi yang disampaikan oleh guru dapat meningkat (Abidin,
2020). Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan menerapkan model Cooperative Learning (Slavin, 2008).
Penerapan pembelajaran kooperatif berharap dapat menumbuhkan pemahaman pada
bahan ajar dan motivasi belajar siswa yang akhirnya bermuara pada peningkatan prestasi
atau hasil belajar peserta didik. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model
pembelajaran guna mendorong siswa untuk dapat berpikir dalam membangun sebuah
pemahaman (Gillies, 2003; O'Donnell & Dansereau, 2000)

Kemudian didukung dengan penemuan Hakim et al., (2019); Sundari & Andriana (2018)
yang melaporkan hasil penelitian bahwa model pembelajaran kooperatif mampu
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Model pembelajaran inovatif terleih
dahulu dipilih dan disesuaikan bersama bahan dari materi yang akan diajarkan. Model
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script (CS), tipe Artikulasi dan tipe Cooperative
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Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat digunakan dalam pembelajaran IPS.
Model pembelajaran CS menurut Maksum & Sedyawanti (2013); Syafrudin et al., (2019)
bahwa model pembelajaran CS merupakan model kooperatif yang dapat membantu guru
untuk meningkatkan pemahaman materi pembelajaran yang menghasilkan hasil
pembelajaran yang meningkat. Berdasarkan hasil penelitian Indriani (2017)
mengungkapkan pembelajaran CS5 memiliki pengaruh, dan dapat meningkatkan
pemahaman konsep serta berpengaruh signifikan terhadap penghapusan miskonsepsi
siswa dalam pembelajaran PKn pada siswa SD. Selanjutnya hasil penelitian Syafrudin et al.,
(2019) menjelaskan bahwa pemilihan model CS yang menerapkan model CS dalam
pembelajaran telah mampu mengembangkan guru dalam menghasilkan strategi
pembelajaran serta dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.

Model pembelajaran artikulasi merupakan model pembelajaran yang terdiri atas suatu
kelompok kecil yang di dalamnya terdapat dua orang yang berpasangan, dalam model ini
seluruh siswa dilibatkan dan mendapatkan peran sehingga siswa memiliki kesempatan
untuk menyampaikan pendapat kepada pasangannya, model artikulasi bertujuan untuk
melatih kesiapan siswa, membuat interaksi menjadi lebih mudah dan meningkatkan
partisipasi anak (Huda, 2019; Suprijono, 2018). Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Sundari & Andriana (2018) yang membuktikan adanya
peningkatan pemahaman konsep siswa dalam penerapan model pembelajaran artikulasi
terlihat terdapat peningkatan dari tiap siklusnya. Pada siklus | terlihat dari hasil skor rerata
yaitu 66,70 dengan presentase 60%. Pada siklus Il skor rerata meningkat menjadi 83,60
dengan presentase 84% hal ini mengindikasikan bahwa model Artikulasi berpengaruh
terhadap pemahaman  konsep siswa kelas V  sekolah dasar.  Model
pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC) merupakan salah
satu model kooperatif yang ekstensif diterapkan dalam pembelajaran membaca, menulis,
dan seni berbahasa dilaksanakan dengan cara membentuk kelompok bertujuan agar siswa
mampu bekerjasama dengan teman satu kelompoknya untuk menemukan suatu ide
pokok suatu materi pembelajaran (Christina & Kristin, 2016; Rahman, 2019; Suprijono,
2018). Penentuan model pembelajaran CIRC berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
dengan menerapkan model pembelajaran CIRC terhadap peningkatan membaca
pemahaman siswa sekolah dasar. Hasil penelitian yang dilakukan Ariawan et al., (2018)
hasil penelitiannya mengindikasikan model CIRC berbantuan media cetak berpengaruh
terhadap membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Selanjutnya penelitian Marliana et
al.,, (2019) hasil penelitiannya di kelas XI SMA diperoleh bahwa kemampuan membaca
akhir siswa menggunakan pembelajaran CIRC lebih tinggi daripada siswa yang tidak
menggunakan pembelajaran CIRC.

Selain penelitian di atas, masih terdapat penelitian-penelitian yang dilakukan terkait
model pembelajaran cooperative learning di berbagai jenjang pendidikan. Oleh karenanya,
peneliti mencoba untuk mengimplementasikan model pembelajaran pada penelitian ini
berupa model pembelajaran CS, Artikulasi dan CIRC yang diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa SD pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan melihat efektivitas model CS, Artikulasi dan CIRC terhadap pemahaman konsep
siswa pada mata pelajaran IPS. Apakah model ini efektif diterapkan atau tidak terhadap
pemahaman konsep siswa pada muatan pembelajaran IPS di sekolah dasar. Sehingga
menjadi bahan evaluasi dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif, selain itu
penelitian ini juga dapat menjadi bahan kajian terkait pemahaman konsep siswa pada
muatan pembelajaran IPS di sekolah dasar.

METODE

Pendekatan di dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Adapun metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuasi eksperimen dengan menggunakan Desain
Counterbalanced design. Dalam desain penelitian ini digunakan tiga kelas yang mana
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ketiga kelas tersebut merupakan kelas eksperimen yang semuanya diberikan treatment
yang sama dengan perbedaan pada sub bahasan. Desain penelitian Counterbalanced
Design tidak diberikan pretest namun hanya diberi posttest yang digunakan sebagai tolak
ukur untuk melihat ketercapaian dalam pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran CS, Artikulasi dan CIRC terhadap pemahaman konsep
siswa kelas V SD. Desain penelitian ini terdapat tiga kelompok eksperimen yang dipilih
secara acak, bila dibuat tabel sebagai berikut (lihat Tabel 1):
Tabel 1. Counterbalanced design

SDN PKB X1 01 Xz 0, Xa 0;
SDN 1 X2 0, X3 0 X1 0,
SDN 2 X3 03 X1 0, Xz 0

Sumber: (Fraenkel et al., 2012:253)

Keterangan :

X1 = Penerapan Model CS

Xa =Penerapan Model Artikulasi

X3 = Penerapan Model CIRC

0123 = Posttest pada setiap kelompok

Partisipan penelitian yang terlibat adalah siswa kelas 5 SDN Pakembangan, SDN 1
Kutakembaran, dan SDN 2 Kutakembaran, Kecamatan Garawangi, Kabupaten Kuningan,
Jawa Barat. Adapun Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data berupa soal tes
pemahaman konsep dan lembar observasi, Uji coba instrumen, diuji validitas dan
reliabilitas. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai alpha=0,05. Uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan SPSS versi 22 melalui langkah Analyze-Scale-Reliability-Analysis.
Keberhasilan suatu penelitian dapat diukur melalui ketercapaian indikator yang dijadikan
sebagai acuan keberhasilan atau keefektifan penelitian. Implementasi model
pembeljaaran CS, artikulasi dan CIRC terhadap pemahaman siswa dikategorikan berhasil
apabila 85% nilai siswa memenuhi KKM yaitu 70. Teknik analisis data dalam penelitian ini
meliputi data kuantitatif dilakukan dengan beberapa tahapan, antara lain (1) analisis data
deskriptif, (2) analisis uji normalitas dan homogenitas, (3) analisis uji perbedaan dua rerata
pada taraf signifikansi 0,05 dengan menggunakan uji t independent dengan berbantuan
software SPSS Versi 22. Adapun norma keputusan yang digunakan dalam pengujian
hipotesis yaitu, jika t-niwne 2 t-abe, dengan alfa 0,05 maka signifikan, artinya Ha diterima,
Ho ditolak dan jika t-pwng < t-wwer, dengan alfa 0,05 maka tidak signifikan, artinya Ha
ditolak, Ho diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melaksanakan observasi dan
wawancara bertujuan melihat konteks nyata yang terdapat di sekolah selain itu
melakukan pencarian informasi mengenai proses belajar mengajar serta mendapatkan
berbagai permasalahan yang dihadapi sekolah dalam proses kegiatan belajar mengajar
dalam muatan IPS khususnya di kelas 5. Hasil tes pembelajaran IPS pada materi masalah
sosial siswa kelas 5 menunjukan siswa yang mendapat nilai di atas KKM (tuntas belajar)
sebanyak 32 siswa (42,6%), sedangkan siswa yang mendpaat nilai di bawah KKM (tidak
tuntas belajar) sebanyak 43 siswa (57,4%). Pemahaman konsep materi masalah sosial yang
rendah ini perlu diatasi agar meningkat vyaitu dengan cara menerapkan model
pembelajaran tipe CS, artikulasi dan CIRC. Terlihat dari hasil tes tersebut maka harus
dilakukan penelitian dalam penggunaan model pembelajaran yang inovatif guna
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep pada materi pembelajaran
tentang masalah sosial.
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Skor Rerata Posttest

Berdasarkan teknik analisis data yang digunakan, perbandingan hasil post test dari
berbagai model pembelajaran dan kelas terlihat di setiap pertemuan di mana untuk
kejelasan lebih dalam setiap kriteria penilaian disajikan dalam Gambar 1.

80.0

75.0

70.0

65.0

60.0
Studi | Studi Il Studi Il
W CS mArtikulasi = CIRC

Gambar 1. Perbandingan hasil posttest dari setiap kelas eksperimen

Gambar 1 menunjukkan bahwa skor rerata posttest dalam studi pertemuan kesatu,
studi pertemuan kedua, studi pertemuan ketiga di atas menunjukkan ada perbedaan dari
setiap treatment yang dilakukan.

Tes Normalitas

Tes untuk distribusi normal dilakukan pada hasil tes akhir, yaitu posttest hasil
pemahaman konsep. Tes normalitas ini dilakbertujuan untuk menentukan suatu data
berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas laksanakan berbantuan
software SPSS versi 22, dari output dapat disimpulkan bahwa semua data posttest
berdistribusi normal dan dapat digunakan sebagai prasyarat untuk analisis data uji t.

Tes Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan Uji Statistik Levine. Adapun output uji homogenitas
dapat digambarkan pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Tes Homogenitas

Levene Ket.
Study e dfL df2 sig.
Al 0,038 2 72 0963  Homogen
Study |
aclii 0,836 2 72 0175  Homogen
Study Il
Posttest Homogen
e 1,787 2 72 04175

Berdasarkan pengujian homogenitas yang telah dilaksanakan pada pertemuan kesatu,
pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga dihasilkan sig. > 0,05 hal tersebut dapat
dinyatakan homogen.

Analisis Uji Hipotesis

Uji hipotesis di dalam penelitian dilaksanakan dengan melakukan analisis uji t
parametrik yaitu melakukan analisis dua uji sampel independen (independent samples t-
test). Hasil uji statistik menggunakan uji t (independent samples t-test) dengan tingkat
signifikansi 95% memperoleh thitung > tianer dan nilai probabilitas sig. (2-tailed) 0,000<0,05,
dalam pertemuan kesatu, pertemuan kedua dan pertemuan ketiga, ini terlihat adanya
perbedaan keterampilan pemahaman konsep siswa dari perlakuan yang dilakukan di
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setiap kelas dengan model pembelajaran yang berbeda dan subjek yang berbeda sehingga
hipotesis yang diajukan bisa diterima. Penggunaan model pembelajaran didalam proses
kegiatan belajar mengajar dapat dilaksakanakan sesuai dengan materi ajar dalam proses
pembelajaran. Materi ajar yang disampaikan mempunyai tingkatan kesukaran yang
berlainan demikian berarti diperlukan teknik, metode, dan strategi yang bervariasi
disesuaikan dengan karakrteristik dari materi ajar tersebut. Penerapan model
pembelajaran guna sesuai dengan karakteristik materi ajar tentu dapat berkesesuaian
dengan hasil pembelajaran. Tentu saja output belajar yang berhasil merupakan salah satu
kontribusi atas penerapan model pembelajaran. Adapun hasil analisis efektivitas model
pembelajaran yang diterapkan dalam setiap treatment penelitian yang telah dilakukan
menggunakan 3 kelas dalam pembelajaran menujukan bahwa penerapan tiga model
pembelajaran dapat menghasilkan kontribusi yang berlainan terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa. Pada pertemuan kesatu, pertemuan kedua, dan pertemuan
ketiga menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran CS lebih efektif daripada
penggunaan model pembelajaran Artikulasi dan model CIRC. Hasil ini didasarkan dari hasil
pengujian nilai rerata yang diperoleh oleh setiap siswa melalui posttest yang sudah
diberikan. Berikut Gambar 2 merupkan deskripsi rerata posttest dari setiap treatment
yang sudah diberikan.

250

200

150 cs
o———p——=>0

100 =fll= ART
g = -

50 == CIRC
0 T T 1
Study | Study Il Study 111

Gambar 2. Nilai Rerata Model Pembelajaran

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai yang didapat dalam penggunaan model
pembelajaran CS pada setiap pertemuan skor rerata yang didapat lebih unggul dalam tiap
studi dibandingkan dengan penggunaan model Artikulasi dan model CIRC, ini
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran CS dalam pembelajaran dapat
konsisten dalam setiap pertemuan didalam kelas. Berdasarkan hasil analisis menggunakan
pendekatan statistik yang relevan dengan penelitian ini, menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran CS, model pembelajaran Artikulasi dan model pembelajaran CIRC
memberikan perbedaan di dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa.

Efektivitas Model CS dan Model Artikulasi terhadap Pemahaman Konsep Siswa
Berdasarkan hasil uji statistik berbantuan software SPS5 versi 22, adapun temuan
penelitian menujukan ada perbedaan signifikan antara kemampuan pemahaman konsep
siswa kelas yang menerima penerapan model pembelajaran CS dan kelas siswa yang
menerapkan model Artikulasi. Demikian dapat dilihat atas skor rerata dari ketiga model
dalam pertemuan kesatu, pertemuan kedua dan pertemuan ketiga yaitu dari ketiga
pertemuan yang telah dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran CS didapat
skor rerata 75,67, kemudian penerapan model Artikulasi didapat skor rereta 67,67 dan
penerapan model CIRC didapat skor rerata 71,73. Dari skor rereta yang didapatkan jelas
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bahwa ada perbedaan dalam hal skor rerata siswa tetapi perbedaannya tidak signifikan.
Selanjutnya dapat terlihat apakah ada perbedaan keterampilan pemahaman konsep
antara siswa yang diberikan penerapan model CS dan model Artikulasi, maka kedua tes
perbedaan tersebut analisis dengan uji rerata sebagai uji t. Uji t dilakukan pada skor yang
didapat secara berurutan, yaitu dari pertemuan kesatu, pertemuan kedua dan pertem@an
ketiga. Adapun hasil uji beda dua rerata sig. (2-tailed) didapat nilai 0,000<0,05, berarti ada
perbedaan yang signifikan antara siswa yang menerima pembelajaran dengan
menerapkan model CS dan siswa yang menerima pelajaran dengan menerapkan model
Artikulasi.

Kemudian sesudah mengetahui ada perbedaan yang signifikan dari output skor rerata
postest pada pertemuan kesatu, pertemuan kedua dan pertemuan ketiga, ditemukan
bahwa siswa yang menerima pembelajaran dengan menerapkan model CS lebih unggul
dibandingkan dengan siswa yang menerima pembelajaran dengan menerpkan model
Artikulasi. Hal ini berarti penerapan model CS ini dapat memberikan kontribusi untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dari penerapan model Artikulasi.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Fatmawati, 2016; Hermawati et al.,
2020; Rifa'i, 2015; Suwardi & dkk, 2016) mengindikasikan bahwa model pembelajaran CS
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman siswa dalam muatan pembelajaran IPS.

Efektivitas model Artikulasi dan model CIRC terhadap Pemahaman Konsep Siswa

Berdasarkan hasil uji statistik berbantuan software SPSS versi 22, temuan penelitian
menunjukkan ada perbedaan signifikan antara kemampuan pemahaman konsep siswa
yang menerima pembelajaran menerapkan model Artikulasi dan siswa yang mendapat
pembelajaran dengan menerapkan model CIRC. Ini dapat dilihat berdasarkan skor rerata
atas penggunaan tiga model dalam pertemuan kesatu, pertemuan kedua dan pertemuan
ketiga, yaitu dari tiga pertemuan yang telah dilakukan siswa yang mendapat pembelajaran
dengan penggunaan model pembelajaran artikulasi didapat skor rerata 67,67 dan siswa
yang mendapat pembelajaran dengan penggunaan model CIRC didapat skor rerata 71,73.
Dari skor rerata yang didapat jelas bahwa ada perbedaan dalam hal skor rerata siswa
tetapi perbedaannya tidak signifikan. Selanjutnya untuk mengetahui adanya perbedaan
dalam keterampilan pemahaman konsep antara siswa yang menerima pembelajaran
dengan model artikulasi dan model CIRC, dua tes perbedaan rerata sebagai uji t. Uji t
dilakukan pada data yang diperoleh secara berurutan, yaitu dari pertemuan kesatu,
pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga. Adapun dalam pertemua@@kesatu hasil dari dua
tes perbedaan rata-rata sig. (2-tailed) nilai 0,029 <0,05, yang berarti @8hwa ada perbedaan
yang signifikan antara siswa yang menerima pembelajaran dengan menggunakan model
Artikulasi dan siswa yang menerima pembelajaran dengan menggunakan model CIRC.

da pertemuan kedua hasil uji beda dua rata-rata sig. (2-tailed) nilai 0,033 <0,05, berarti
ahwa ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang menerima pembelajaran dengan
menerapkan model artikulasi dan siswa yang menerima pembelajaran dengan
menerapkan model CIRC. Pada .rtemuan ketiga hasil uji beda dua rata-rata sig. (2-tailed)
nilai 0,023 <0,05, yang berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang
menerima pembelajaran dengan menggunakan model artikulasi dan siswa yang menerima
pembelajaran dengan menerapkan model CIRC.

Setelah mengetahui adanya perbedaan yang signifikan dan berdasarkan hasil rerata
posttest dalam pertemuan kesatu, pertemuan kedua dan pertemuan ketiga ditemukan
bahwa siswa yang menerima pembelajaran dengan menggunakan model CIRC lebih
unggul dibandingkan dengan siswa yang menerima pembelajaran dengan menggunakan
model artikulasi. Artinya penggunaan model pembelajaran CIRC berkontribusi pada
peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa dari penggunaan model
pembelajaran artikulasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Ariawan et
al., (2018); Dewi et al., (2019); Durukan, (2011); Khoirunisa et al., (2017); Marliana et al.,
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(2019) yang mengindikasikan bahwa model pembelajaran CIRC berkontribusi pada
pemahaman konsep siswa sehingga hasil belajar dapat meningkat dalam pembelajaran di
sekolah dasar.

Efektivitas Model CS dan Model CIRC terhadap Pemahaman Konsep Siswa

Berdasarka@ hasil uji statistik berbantuan software SPSS versi 22, temuan penelitian
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemahaman konsep
siswa yang menerima pembelajaran menggunakan model CS dan siswa yang menerima
pembelajaran menggunakan model CIRC. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil skor
rerata dari ketiga model dalam pertemuan kesatu, pertemuan kedua dan pertemuan
ketiga, yaitu dari masing-masing tiga pertemuan yang telah dilakukan skor rerata siswa
yang yang menerima pembelajaran menggunakan model CS diperoleh skor rerata 75,67,
model Artikulasi diperoleh skor rerata 67,67 dan siswa yang menerima pembelajaran
menggunakan model model CIRC diperoleh skor rerata 71,73. Hasil dari skor rerata yang
didapat dari ketiga model yang diterapkan jelas bahwa ada perbedaan dalam hal skor
rerata siswa tetapi perbedaannya tidak signifikan. Demikian untuk melihat apakah ada
perbedaan dalam pemahaman konsep siswa antara siswa yang menerima pembelajaran
model CS dengan siswa yang menerima pembelajaran model CIRC, dua tes perbedaan
rerata sebagai uji t. Uji t dilakukan pada data yang didapat secara berurutan, yaitu dari
pertemuan kesatu, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga. @da pertemuan kesatu hasil
uji beda dua rerata sig. (2-tailed) nilai 0,027 <0,05, berarti bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara siswa yang menerima pembelajaran dengan menerapkan model CS dan
siswa yang menerima pembelajaran dengan menerapkan model CIRC. Dalam @ertemuan
kedua hasil uji beda dua rata-rata sig. (2-tailed) nilai 0,033 <0,05, yang berarti bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara siswa yang menerima pembelajaran menerapkan model
CS dan model CIRC. Dan dalan'ertemuan ketiga hasil uji beda dua rata-rata sig. (2-tailed)
nilai 0,020 <0,05, yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang menerima
pembelajaran dengan menerapkan model CS dan model CIRC.

Demikian setelah terlihat adanya daya beda yang signifikan dan berdasarkan hasil skor
rerata postest dalam pertemuan kesatu, pertemuan kedua dan pertemuan ketiga,
ditemukan bahwa siswa yang menerima pembelajaran dengan menggunakan model CS
lebih unggul dibandingkan dengan siswa yang menerima pembelajaran dengan
menggunakan model CIRC. Selain itu, hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan model
CS berkontribusi untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dari model CIRC.
Demikian sejalan dengan hasil penelitian (Boleng & Maasawet, 2019; Rajab & Puspita,
2018; Salamiah, 2018) yang mengungkapkan bahwa dengan penggunaan model
pembelajaran CS dapat mengembangkan strategi pembelajaran dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa di sekolah dasar.

SIMPULAN

Atas penemuan dari hasil penelitian yang dilakukan, model CS berkontribusi lebih
efektif dalam menumbuhkan kemampuan pemahaman konsep siswa dibanding dengan
model Artikulasi dan model CIRC. Ini berarti bahwa pada saat belajar siswa lebih antusias
dalam berpartisipasi dalam kegiatan belajar siswa dapat secara aktif berdiskusi dan
mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran yang lebih maju di sini menunjukkan kualitas
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran CS lebih efektif dapat meningkatkan
keterampilan kemampuan pemahaman siswa. Penerapan model CS pada pemahaman
konsep menunjukan efektivitas yang sangat signifikan dibanding dengan menerapkan
model pembelajaran Artikulasi dan CIRC. Terlihat analisis uji t independent sample didapat
skor signifikan sebesar 0,000<0,05. Demikian hal ini didukung pula dengan hasil observasi
di dalam proses pembelajaran sudah menunjukan siswa lebih aktif dan antusias serta
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mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, di sini menunjukkan kualitas pembelajaran yang
menerapkan model CS lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Kemudian dari hasil perhitungan 75 siswa diperoleh skor rerata siswa pada pertemuan
kesatu sebesar 75,0, pertemuan kedua diperoleh skor rerata sebesar 75,2 dan pertemuan
ketiga diperoleh skor rerata sebesar 76,8. Dari hasil perhitungan tersebut peningkatan
kelas eksperimen yang menerima pembelajaran dengan menerapkan model CS lebih
signifikan dibanding kelas yang menerima pembelajaran dengan menerapkan model
artikulasi pada pertemuan kesatu diperoleh skor rerata sebesar 66,6, pertemuan kedua
diperoleh skor rerata sebesar 67,6 dan pertemuan ketiga diperoleh skor rerata sebesar
68,8 dan penggunaan model pembelajaran CIRC pada pertemuan kesatu diperoleh skor
rerata sebesar 71,2, pertemuan kedua diperoleh skor rerata sebesar 71,6 dan pertemuan
ketiga diperoleh skor rerata sebesar 72,4.

Adapun berdasar simpulan di atas, selanjutnya peneliti memberikan saran-saran
khususnya pada SDN Pakembangan, SDN Kutakembaran 1 dan SDN Kutakembaran 2 untuk
mengupayakan pelatihan bagi guru agar dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran,
terbiasanya penggunaan pembelajaran inovatif bertujuan tercapainya tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan harapan.
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